
ETIKA BISNIS ISLAM DALAM AL-QUR’AN: 

RESEPSI PELAKU UMUKM TEMPE DI DESA PADAMATANG 

TERHADAP AYAT-AYAT ETIKA MUAMALAH  

 

SKRIPSI 

Diajukan Sebagai Syarat Untuk Menyelesaikan  

Pendidikan Program Sarjana (S1) 

Pada Program Studi Ilmu Al-Qur’an Dan Tafsir 

 

 

HUSNIAJI 

2285130028 

 

PROGRAM STUDI ILMU AL-QUR’AN DAN TAFSIR 

FAKULTAS USHULUDIN DAN ADAB 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SIBER SYEKH NURJATI 

CIREBON 

2026 



 

i 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini mengkaji dua persoalan pokok: pertama, bagaimana 

pemahaman dan resepsi eksegesis pelaku UMKM tempe di Desa 

Padamatang terhadap ayat-ayat Al-Qur'an yang berkaitan dengan etika 

bisnis; kedua, bagaimana implementasi nilai-nilai etika bisnis Al-Qur'an 

meliputi kejujuran, keadilan, dan amanah dalam praktik produksi dan 

transaksi yang mereka jalankan sehari-hari. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan hermeneutik fenomenologis 

dengan jenis penelitian lapangan (field research). Data dikumpulkan 

melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. Analisis 

dilakukan dengan menggunakan teori resepsi eksegesis Ahmad Rafiq dan 

hermeneutika fenomenologis Martin Heidegger. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaku UMKM tempe di Desa 

Padamatang memahami kandungan QS. al-Muṭaffifīn ayat 1-3, QS. Hūd 

ayat 85, QS. al-An'ām ayat 152, dan QS. al-Baqarah ayat 188 secara 

substantif melalui pengalaman sosial, pendidikan keagamaan dalam 

keluarga, serta kegiatan pengajian dan bimbingan tokoh agama. Meski 

sebagian informan tidak mengetahui redaksi ayat secara detail, mereka 

mampu menangkap inti pesan etis yang terkandung di dalamnya. Resepsi 

ini bersifat eksegesis karena pelaku UMKM berperan aktif membangun 

makna ayat berdasarkan pengalaman usaha yang konkret. Pra-pemahaman 

yang terbentuk dari tradisi keluarga, lingkungan keagamaan, dan 

pengalaman berdagang menjadi horizon interpretasi yang mempertemukan 

teks Al-Qur'an dengan realitas ekonomi masyarakat. Adapun implementasi 

nilai-nilai etika bisnis terlihat dalam upaya menjaga kualitas produk, 

ketepatan takaran, kejujuran dalam transaksi, serta komitmen terhadap 

kepercayaan konsumen yang dipandang sebagai tanggung jawab moral 

sekaligus bagian dari ibadah. 

Kata Kunci: Etika Bisnis Islam, Resepsi Eksegesis, UMKM Tempe, QS. al-

Muṭaffifīn, Hermeneutik Fenomenologis 
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ABSTRACT 

This study examines two central issues: first, how Tempe SME 

practitioners in Padamatang Village understand and exegetically receive 

Qur'anic verses related to business ethics; second, how they implement 

Qur'anic business ethics values encompassing honesty, justice, and 

trustworthiness (amanah) in their daily production and transaction 

practices. 

The research employs a phenomenological hermeneutic approach 

through field research. Data were collected via in-depth interviews, 

observation, and documentation. Analysis was conducted using Ahmad 

Rafiq's exegetical reception theory and Martin Heidegger's 

phenomenological hermeneutics. 

The findings reveal that Tempe SME practitioners in Padamatang 

Village substantially understand the contents of QS. al-Muṭaffifīn 1-3, QS. 

Hūd 85, QS. al-An'ām 152, and QS. al-Baqarah 188 through social 

experience, religious education within the family, and regular participation 

in religious study circles guided by local religious figures. Although some 

informants could not recall the exact wording of these verses, they were able 

to grasp the essential ethical message embedded within them. This reception 

is exegetical in nature, as SME practitioners actively construct meaning 

from the verses based on concrete business experience. The pre-

understanding formed through family traditions, religious environment, and 

trading experience serves as the interpretive horizon that bridges the 

Qur'anic text with the community's economic reality. The implementation of 

business ethics values is evident in their commitment to maintaining product 

quality, accurate measurement, honesty in transactions, and sustaining 

consumer trust, all of which are regarded as moral obligations and an 

expression of worship. 

Keywords: Islamic Business Ethics, Exegetical Reception, Tempe SME, QS. 

al-Muṭaffifīn, Phenomenological Hermeneutics 
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 ملخص البحث

يتناول هذا البحث مسألتين رئيسيتين: الأولى، كيفية فهم أصحاب الصناعات الصغيرة والمتوسطة 

لصناعة التيمبي في قرية فاداماتانغ للآيات القرآنية المتعلقة بأخلاقيات الأعمال، واستقبالهم التفسيري 

في ممارساتهم  —ل والأمانة لها؛ والثانية، كيفية تطبيقهم لقيم أخلاقيات الأعمال الإسلاميةكالصدق والعد 

 اليومية للإنتاج والتبادل التجاري.

من   البيانات  جُمعت  ميداني.  بحث  وهو  الظاهراتي،  الهرمينيوطيقي  المنهج  البحث  هذا  اعتمد 

الاستقبال  بنظرية  التحليل  في  استُعين  وقد  والتوثيق.  المباشرة  والملاحظة  المعمّقة  المقابلات  خلال 

 التفسيري لأحمد رفيق، والهرمينيوطيقا الظاهراتية لمارتن هيدغر. 

يدركون  فاداماتانغ  قرية  في  والمتوسطة  الصغيرة  الصناعات  أصحاب  أن  البحث  نتائج  أظهرت 

(، وسورة البقرة  152(، وسورة الأنعام )الآية  85(، وسورة هود )الآية  3- 1مضامين سورة المطففين )الآيات  

والمشارك188)الآية   الأسرية،  الدينية  والتربية  الاجتماعية،  الخبرة  من خلال  وذلك  العلم (،  في حلقات  ة 

الديني بإشراف علماء المجتمع. وعلى الرغم من أن بعض المبحوثين لا يحفظون نصوص الآيات بدقة، فإنهم  

يستطيعون استيعاب جوهر الرسالة الأخلاقية المتضمنة فيها. ويتسم هذا الاستقبال بطابعه التفسيري،  

لآيات انطلاقًا من تجاربهم التجارية الفعلية.  إذ يضطلع أصحاب هذه المشاريع بدور فاعل في بناء دلالة ا

أما الفهم المسبق المتشكّل من التقاليد الأسرية والبيئة الدينية وخبرة البيع والشراء، فيمثّل أفق التأويل  

على  في حرصهم  الأعمال  قيم أخلاقيات  وتتجلى  للمجتمع.  الاقتصادي  بالواقع  القرآني  النص  الذي يجمع 

لكيل والوزن، والصدق في المعاملات، والوفاء بالتزامات المستهلكين، وكل ذلك يُعدّ  جودة المنتج، ودقة ا

 في نظرهم مسؤولية أخلاقية وضربًا من العبادة.

سورة  التيمبي،  صناعة  التفسيري،  الاستقبال  الإسلامية،  الأعمال  أخلاقيات  المفتاحية:  الكلمات 

  المطففين، الهرمينيوطيقا الظاهراتية  
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MOTTO 

 خير الناس أنفعهم للناس 

“Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermannfaat bagi manusia 

lainnya” 

(HR. HR. al-Mu‘jam al-Awsaṭ karya Sulaiman bin Ahmad al-

Tabarani) 

“To a great mind, nothing is little” 

Bagi pikiran yang besar, tidak ada hal yang kecil 

(Sir Arthur Conan Doyle) 

“There is no failure until you stop trying” 

Tidak ada kegagalan sampai Anda berhenti mencoba 

(Brian Dyson) 

“Tidak ada kamus gagal dalam al-Qur’an, tidak ada istilah gagal dalam al-

Qur’an, yang ada adalah kasih sayang Allah yang ingin membangkitkan, 

menghadirkan kemampuan istimewa dalam diri kita yang belum tampak 

sebelumnya” 

(Ustadz Adi Hidayat) 

“Waktuku terbatas. Dengar! Semua orang mempunyai gilirannya masing-

masing. Bersabar dan tunggulah, itu akan datang dengangan sendirinya. 

Maksudku, giliranmu” 

(Gold D Roger) 
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ini. Semoga Allah Swt. senantiasa melimpahkan kesehatan, 

keberkahan, dan kebahagiaan kepada Ayah dan Ibu.  
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sebagai putra daerah. Banyak kenangan, pengalaman, dan pelajaran 

berharga yang akan selalu menjadi bagian dari perjalanan hidup 
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kegagalan, tetap berjalan meskipun langkah terasa lambat, dan tetap 

percaya bahwa setiap proses memiliki waktunya sendiri. Perjalanan ini 
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TRANS LITERASI 

Transliterasi diSmaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang 

satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan 

huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. Sesuai 

dengan SKB Menteri Agama RI. Menteri Kebudayaan RI Nomor: 158 

Tahun 1987 dan Nomor: 0543b//U/1987. 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, 

dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya 

dengan huruf latin: 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif أ
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 
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 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż ذ
Zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 Ḍad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ṭa ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 Ẓa ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق
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Hamzah ( ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa 

diberi tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis 

dengan tanda (’). 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, trasliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

  َ  Fathah A A 
  َ  Kasrah I I 
  َ  Dammah U U 

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ‗ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
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2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa 

gabungan huruf sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

يَ    Fathah dan ya Ai a dan i 

و َ    Fathah dan Wau Au a dan u 

Contoh: 

يف 
َ
 kaifa :ك

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat 

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Huruf Arab Nama 
Huruf 

Latin 
Nama 

اى  َ    Fathah dan alif/Ya Ā 
a dan garis di 

atas 

ى   َ    Kasrah dan ya Ī 
i dan garis di 

atas 

و   َ    Dammah dan wau Ū 
u dan garis di 

atas 

Contoh: 

 Qāla =  قال 

 Qīla =  قيل 

 Qūlu =  قولو 
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4. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: 

a. Ta marbutah hidup 

Ta marbutah hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, 

dan dammah, transliterasinya adalah “t” 

b. Ta marbutah mati 

Ta marbutah mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h” Jika pada kata yang berakhiran 

dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang menggunakan kata 

sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh: 

طْفَال 
َ
 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl = رَوْضَةُ الأ

رَة   al-madīnah al-munawwarah/ al-madīnatul = المَدِينَةُ المُنَوَّ

munawwarah 

مَة
ْ
ك  al-hikmah =   الحِ

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda tasydid (  ا  َ ´ , dalam transliterasi 

ini dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang 

diberi tanda syaddah. Contoh:  

 rabbana : رَبَّنَا

ينا  جَّ
َ
 najjain : ن

 al-haqq : الحَق

 al-hajj : الحَج 
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م    nu’ima : نُعِّ

 aduwwun‘ :   عَدُؤ  

Jika huruf (ya) ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului 

oleh huruf kasrah, maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i). 

Contoh:  

 Alii (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)‘ : علي

 Arabii (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)‘ : عربي

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf  ال (alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata 

sandang ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh 

huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak 

mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan 

dengan garis mendatar (-). Contohnya: 

مْسُ   al-syamsu (bukan asy-syamsu) : الشَّ

ة 
َ
زَل
ْ
 al-zalzalah (bukan az-zalzalah) : الزَل

سَفَة 
ْ
 al-falsafah : الفَل

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, 

bila hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena 

dalam tulisan Arab ia berupa alif. Contohnya: 
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مُرُونَ 
ْ
 ta’murūna : تَأ

وْء   ’al-nau : النَّ

 syai’un : شَيْء  

مِرْتُ 
ُ
 umirtu : أ

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa 

Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, 

istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. 

Kata, istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari 

perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam 

tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi 

di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’an), Sunnah, khusus 

dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu 

rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 

Contoh: 

Fi Zilal al-Qur’an ,Al-Sunnah qabl al-tadwin, 

Al-‘Ibarat bi ‘umum al-lafz la bi khusus al-sabab 

9. Lafaz al-Jalalah 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan 

huruf lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa 

nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh: 

 dinullah : دِيْنُ الل 

 billah : بِالل
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Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada 

lafz al-jalalah, ditransliterasi dengan huuf (t). Contoh:  

 hum fi rahmatillah : هُمْ فِيْ رَحْمَةِ الل

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All 

Caps), dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan 

tentang penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan 

bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 

bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 

didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata 

sandang tersebut ditulis menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan 

yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 

didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 

maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 

Wa ma Muhammadun illa rasul 

Inna awwala baitin wudia linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan 

Syahru Ramad al-lazi unzila fih al-Qur’an 

Nasir al-Din al-Tusi Abu Nasr al-Farabi 
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